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BAB V 

DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN 

  

  

Pendampingan sosial merupakan suatu strategi yang menentukan 

keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. Sesuai dengan prinsip 

pekerjaan sosial, yakni “ membantu orang agar mampu membantu dirinya 

sendiri”. Dalam konteks ini, peranan seorang pekerja sosial (pendamping) 

sering kali diwujudkan dalam kapasitasnya sebagai pendamping, bukan 

sebagai penyembuh atau pemecah masalah secara langsung.
1
 

Membangun dan memberdayakan masyarakat melibatkan proses 

dan tindakan sosial di mana penduduk sebuah komunitas 

mengorganisasikan diri dalam membuat perencanaan dan tindakan kolektif 

untuk memecahkan masalah sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai 

dengan kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya. Proses yang 

demikian tidak muncul secara otomatis, melainkan tumbuh dan 

berkembang berdasarkan interaksi masyarakat setempat dengan pihak luar 

atau para pekerja sosial baik yang bekerja berdasarkan dorongan kreatif 

maupun perspektif profesional. 

 Menurut Payne dalam Edi Suharto prinsip utama pendampingan 

sosial adalah “making the best of the client’s resource”. Sejalan dengan 

perspektif kekuatan (strengths perspective), peneliti menyebut masyarakat 

                                                            
1
  Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Rafika Aditama, 

2009), hal. 93   
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dampingan sebagai klien. Pekerja sosial tidak memandang klien dan 

lingkungannya sebagai sistem yang pasif dan tidak memiliki apa-apa. 

Melainkan mereka dipandang sebagai sistem sosial yang memiliki 

kekuatan positif dan bermanfaat sebagai proses pemecahan masalah. 

Bagian dari pendekatan pekerjaan sosial adalah menemukan sesuatu yang 

baik dan membantu klien memanfaatkan hal itu.
2
 

A. Pendekatan dengan Masyarakat Lokal (Inkulturasi) 

Proses inkulturasi ini berlangsung selama hampir dua bulan, 

lebih tepatnya 1 bulan 14 hari mulai dari tanggal 15 April sampai 

dengan 29 Juni 2016. Banyak sekali hal yang dilakukan mulai dari 

silaturrahmi, ngopi, dan mengikuti kegiatan masyarakat dampingan – 

menjadi bagian dari mereka hingga mempunyai modal sosial yang 

cukup untuk melakukan proses pendampingan selanjutnya.
3
 

Pendamping merupakan orang luar yang tidak berada di 

lingkungan masyarakat, jadi tidak bisa masuk seenaknya saja ke dalam 

lingkungan komunitas masyarakat. Setiap orang yang belum pernah 

dijumpainya akan merasa asing bagi mereka. Oleh karena itu harus 

dilakukan pendekatan-pendekatan secara halus istilah Jawa yaitu Kulo 

Nuwun atau permisi (minta izin) dengan bahasa halus,  sopan, menjaga 

perasaan masyarakat, dan lain sebagainya. 

                                                            
2 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Rafika Aditama, 
2009),  hal. 94   
3 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 18. 
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Dalam etika berkomunikasi menurt Orang Jawa, “desa mawa 

cara, Negara mawa tata” artinya kurang lebih bahwa setiap desa 

mempunyai tata cara, setiap Negara mempunyai peraturan. 

Demikianlah kenyataannya, setiap kelompok masyarakat memegang 

teguh suatu norma yang telah disepakati bersama untuk menilai suatu 

tindakan baik atau buruk, mana yang diperbolehkan dan mana yang 

dilarang. Wujud konkretnya adalah seperangkat peraturan atau 

ketentuan yang menetapkan tingkah laku yang baik dalam pergaulan, 

dalam bermasyarakat atau dalam berhubungan dengan orang lain.
4
 

Dalam melakukan perubahan, peneliti tidak begitu saja melakukan 

aksi perubahan. Sebagai peneliti, peneliti melakukan pendekatan 

kepada masyarakat Bejijong dengan ikut membaur bersama 

masyarakat.  

Proses inkulturasi merupakan proses awal sebagai pintu masuk 

ke dalam kehidupan sehari-sehari untuk memahami tentang ekonomi, 

sosila, budaya masyarakat Bejijong. Ada banyak hal yang dilakukan 

pada proses ini yakni mengikuti kegiatan masyarakat secara langsung, 

ngobrol santai, wawancara, sehingga mendapatkan modal sosial dari 

masyarakat. Pada proses ini peneliti membaur dengan masyarakat 

dimulai dengan pendekatan tali persaudaraan. Dimana masyarakat 

desa masih sangat kental dengan persaudaraan serta gotong royong.   

                                                            
4 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 209 
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Tujuan dari adanya silaturrahmi sendiri adalah jalinan 

keakraban, persahabatan atau persaudaraan dengan pihak luar yakni 

peneliti atau pendamping, selain dari itu silaturrahmi juga berfungsi 

sebagai proses penggalian data maupun informasi mengenai situasi 

dan kondisi yang ada di lapangan. Dalam hal ini silaturrahmi memiliki 

dwifungsi sebagi seorang pendamping.  

Inkulturasi atau silaturrahmi dilakukan sedekat mungkin 

kepada komunitas pengrajin . Intensitas persaudaraan dan keakraban 

dapat memberikan kemudahan tersendiri dari proses pendampingan 

yang akan dilaksanakan. Selain itu keakraban juga berfungsi sebagi 

bangunan kepercayaan antara pendamping dengan pengrajin  

Kuningan.  

Selain kunjungan-kunjungan ke rumah pengrajin di lakukan 

pendamping juga harus bersikap ramah dan sopan. Tidak hanya di 

rumah-rumah warga, ketika pendamping berpapasan atau menemui 

masyarakat di jalan maupun di depan rumah mereka, pendamping 

selalu menyapa kepada orang yang ditemui. Dengan sikap yang 

demikian kepercayaan masyarakat akan keluar terhadap apa yang 

dilakukan pendamping selama di tempat mereka.  

bagi pendamping untuk menjalin keakraban dan kepercayaan 

dengan masyarakat. suatu ketika ada acara rutinan diba’ yang 

dilaksanakan di salah satu mushollah. pada acara tersebut 

pendamping/peneliti ikut juga bergabung bersama warga/komunitas. 
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Pada momen itulah pendamping bisa berkenalan dengan semua warga 

yang berkumpul. Dari perkenalan itu kami merasa akrab dan tidak 

canggung apabila berkumpul dan bertemu dengan masyarakat. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.01: Remaja Diba’ 

 Untuk membangun hubungan kedekatan, seorang peneliti apalagi 

pendamping dituntut untuk peka terhadap situasi dan kondisi yang ada 

pada komunitas. Salah satu cara yang mudah untuk dilaksanakan yaitu ikut 

serta (nimbrung) pada kebiasaan yang dilakukan oleh komunitas 

contohnya warung kopi. Adanya warung kopi di komunitas pengrajin 

kuningan dapat mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan banyak 

informasi mengenai situasi dan kondisi, maupun perkembangan kerajinan 

kuningan. 

B. Menjalin Kepercayaan dengan Masyarakat (Trust Building)  

Proses ini peneliti melakukanya bersamaan dengan inkulturasi, 

berlangsung hampir 1 bulan, lebih tepatnya 1 bulan mulai dari tanggal 5 

mei/juni  sampai dengan 29 mei 2016. Pada waktu itu peneliti merasa 
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kesulitan untuk mendapatkan keyakinan dari masyarakat, kemudian 

peneliti langsung bersilaturahmi ke rumah Bapak Gotro selaku 

karangtaruna kerajinan Bejijong. Setedlah bertemu dan berbincang-

bincang sekaligus menunjukan surat izin penelitian dari fakultas dan sudah 

diketahui oleh Bapak H. Jatmiko selaku kepala desa, akhirnya peneliti 

mendapat kepercayaan dai Bapak Gotro yang kemudian nantinya akan di 

sampaikan ke semua pengrajin. 

Dalam menjalin sebuah hubungan, ada unsur penting yang perlu 

diperhatikan oleh pendamping. Diperlukan adanya kepercayaan “trust” 

antrara pengrajin dengan komunitas maupun terhadap para pemegang 

kepentingan di komunitas pengrajin kuningan. Trust di sini bagaikan 

bagian material perekat dalam sebuah bangunan. Begitu juga antara 

pendamping dan masyarakat, kepercayaan adalah kunci utama dalam 

melakukan penelitian atau pendampingan. Kepercayaan masyarakat 

terhadap orang baru akan memberikan sebuah info atau data yang lebih 

lengkap dan kongkrit. Begitu juga dengan proses pendampingan ini, untuk 

memperoleh kelengkapan data dan kemudahan dalam melakukan 

pendampingan, peneliti membangun kepercayaan terhadap komunitas 

pengrajin kuningan Desa Bejijong. Hubungan kepercayaan antara peneliti 

dengan pihak komunitas harus selalu terjaga mulai awal hingga riset dan 

proses pendampingan selesai.  

Untuk menjaga kepercayaan dengan komunitas, pengrajin selalu 

menjaga sikap dengan baik. Selain itu, pendamping juga tetap bermain ke 
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rumah-rumah pengrajin contohnya ke rumah pak Sutarno, pak Salim, dan 

lain-lain. 

Terciptanya jalinan kepercayaan antara peneliti/pendamping 

dengan komunitas sangat membantu dalam proses pendampingan. Dengan 

kepercayaan inilah peneliti mendapatkan informasi tentang perkembangan  

kerajinan kuningan, dan bahkan permasalahan yang di hadapi oleh mereka.  

Pada dasarnya penduduk pedesaan adalah masyarakat yang bersifat 

terbuka. Seperti yang ada pada masyarakat/komunitas pengrajin kuningan 

Bejijong, mereka sebagai masyarakat pedesaan bersifat terbuka dan apa 

adanya. Ketika saya terjun langsung ke lapangan, sebagai mahasiswa yang 

menempuh pembelajaran, mereka sangat mendukung apa yang saya 

lakukan. Setelah proses riset dilakukan dan menyusun sebuah perencanaan 

perubahan, komunitas memberikan kepercayaan dalam sebuah 

perencanaan tersebut. Betul, kepercayaan antara pendamping dengan 

komunitas yang didampingi sangat menentukan program berjalan dengan 

baik dan lancar.  

Untuk kesepakatan yang dibangun antara peneliti dengan 

masyarakat adalah melakukan sesuai jadwal pendampingan yang semula 

sudah di tentukan mulai dari inkulturasi sampai dengan destiny, setiap 

anggota diharuskan aktif  ikut partisipasi dalam kegiatan pemanfaatan aset 

dan peluang yang terdapat di Desa Bejijong, serta penyatuan pemikiran 

diantara para pengrajin agar sejalan dengan apa yang akan dicapai 

bersama. 
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C. Menemukenali kejayaan di Masa Lampau (Discovery) 

Discovery ini dimulai pada tanggal 1 Juni 2016.
5
 Untuk dinamika 

proses Discovery sendiri adalah sebagai berikut: 

a. Sebelumnya peneliti sudah memiliki bekal yaitu pada proses 

inkulturasi,  yang mana proses tersebut sebagai pintu gerbang antara 

peneliti dengan masyarakat, sehingga peneliti merasa dimudahkan 

karena masyarakat sudah mengenali peneliti dari awal. Peneliti 

mencoba memahami dan membaca aset-aset yang terdapat di Bejijong, 

yaitu status desa ini adalah sebagai tujuan wisata dan didukung oleh 

komunitas pengrajin kuningan yang sudah menjadi icon Desa Bejijong. 

Sehingga dari sini peneliti mengajak masyarakat dengan bapak Gotro 

yang sebagai ketua karangtaruna kerajinan untuk membuat diskusi  

dalam pemetaan yang dilakukan oleh masyarakat.  

b. Hasil dari pemetaan tersebut masyarakat lebih mengfokuskan pada 

kerajinan karena di Desa Bejijong yang diunggulkan adalah kerajinan 

kuningannya dibandingkan dengan yang lainya. Faktor pendukung lain 

adalah karena Bejijong termasuk wilayah yang masuk dalam kawasan 

wisata di Trowulan. Sehingga semakin banyak peluang yang dimiliki 

oleh masyarakat pengrajin kuningan tersebut. 

 

 

                                                            
5 Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (agustus 2013), hal. 

39. 
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Gambar 5.02: Pemetaan yang dilakukan oleh para pengrajin
6
 

 

      Pemetaan sendiri merupakan salah satu dari proses discovery dan 

ini merupakan sebuah keniscayaan dalam proses pendampingan, foto yang 

diabadikan diatas bersama Bapak Sutarno beserta warga seprofesi   

sebagaimana yang ada difoto. pemetaan ini dilakukan pada saat 

inkulturasi, wawancara ini di mulai pada pukul 15.00 hingga 17.35 WIB 

dirumah bapak Miskan yang kebetulan ada acara hajatan di rumahnya 

yaitu Khatmil Qur’an. Banyak sekali yang di bahas seputar kampung, 

menanyakan maksud pendamping serta membahas seputar pengalaman 

hidup Bapak Sutarno mulai sekolah, meniti karier hingga sampai sekarang. 

Selain pemetaan peneliti juga melakukan wawancara kewarga lain, 

Wawancara sendiri tidak dilakukan satu kali, namun beberapa kali dengan 

orang yang berbeda. Pendamping sendiri, mengambil sampel dampingan 

acak, ada yang dari bapak – bapak yang diwakili Bapak Sutarno, Ibu – ibu 

                                                            
6
 Dokumentasi lapangan, 23 Mei 2016 di Rumah bapak Miskan 
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yakni ibu Romlah, dan remaja yakni Hasbi. Wawancara sendiri 

dilaksanakan relatif dan dinamis tergantung pada kondisi pendamping, 

masyarakat serta yang terpenting cuaca. 

       Cangkruk, hal yang telah dibahas pada sub-bab inkulturasi ini tidak 

habis dibahas karena pada kegiatan cangkruk inilah pendamping 

mengetahui sedikit demi – sedikit gambaran tentang tempat 

dampingannya. Di suatu saat, pendamping bertanya dan ngobrol santai 

tentang situasi dan kondisi kerajinan di masa lalu mendapatkan keterangan 

dari bapa Salim sebagai pengrajin sekaligus pemilik warung kopi,  

“Kiro-kiro anatara 1970- 1980 nang keneiki nak biyen kerajinan 

kuningan wakeh seng madosi, katah seng  disade nang luar jawa, 

sankeng ramene pesenan sampe-sampe tiang-tiang luar daerah 

podo mriki, niku krono sien tiang-tiang seng ndamel kerajinan 

tasek dereng akeh koyok sakniki. Dadi pesenan akeh tapi barange 

namung kedik soale pengrajine tasek kedik, dereng katah koyok 

sakniki. (artinya) “Kira-kira antara 1970-1980 disini dulu kerajinan 

kuningan banyak yang mencari, banyak yang dijual ke luar pulau 

jawa, sangking banyaknya pemesan sampai-sampai orang-orang  

luar daerah pada datang kesini, itu karena dulu orang-orang yang 

membuat kerajinan belum banyak seperti sekarang, jadi pesanan 

banyak tapi barangnya sedikit, karena pengrajin m asih sedikit 

tidak seperti sekarang”
7
  

  

Dari hasil pembicaraan tersebut inilah yang menjadi bahan 

pendamping didalam melakukan proses dampingan Asset Bassed 

Community Development selanjutnya yakni pada dream dan design. 

       Proses discovery selanjutnya yakni ngobrol lepas dengan 

masyarakat, ini dilakukan pendamping waktu sore sampai malam setiap 

                                                            
7 Wawancara dengan Salim (62) 28 Mei 2016 
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hari dengan berbagai macam masyarakat baik itu dari kalangan pekerja, 

swasta, dan PNS tentang kearifan lokal kerajinan kuningan serta 

perekonomian masyarakat. Banyak hal yang sama dari berbagai pendapat 

jika digaris bawahi dan ditarik benang merahnya setelah ditelaah 

bahwasanya pengrajin kuningan pada saat ini membutuhkan perluasan 

pangsa pasar untuk mendapatkan kekuatan ekonomi kerakyatan dari home 

industry.    

Pendampingpun berbicara kepada bapak Gotro, bapak Yulianto, 

dan bapak Salim yang dirasa menjadi Key-People atas proses ABCD 

selanjutnya yakni dream dan design. Pendampingpun mengutarakan 

beberapa data yang ditemukan serta maksud akan pendamping sampai 

sejauh ini melakukan pencarian data yakni pendampingan penguatan 

ekonomi. Dengan tangan terbuka, beliau – beliau sangat merespon positif 

terlebih beliau siap menjadi fasilitator hingga sampai proses 

pendampingan selesai, akhirnya kami sepakat melakukan proses dream 

dan design pada 5  Juni 2016 pada pukul 19.30 wib, untuk lebih lanjutnya 

dijelaskan pada sub-bab dibawah ini.  

D. Memimpikan Masa Depan (Dream) 

Dream adalah mengajak masyarakat membayangkan mimpi dan 

apa yang diinginkan menceritakan proses pendampingan suatu harapan 

masyarakat yang nantinya akan menjadi sebuah kenyataan apabila mereka 

mampu melalukan bagian dari prosesnya. Sedangkan masa depan adalah 

masa dimana sebuah keinginan ataupun harapan yang menjadi tujuan yang  
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menjadi kenyataan. Bisa di artikan dengan waktu yang masih berada jauh 

dan belum bisa di prediksi akan seperti apa hasilnya. Memimpikan masa 

depan disini dimaksudkan suatu angan-angan atau harapan yang sedang 

atau ingin dicapai dengan masa waktu yang belum akan terjadi dalam 

kurun waktu tertentu.  

Di dalam proses pendampingan, proses ini bisa dikatakan sebagai 

kekuatan positif bagi masyarakat untuk mendorong masyarakat menuju 

kepada sebuah perubahan. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 5 juni 2016 

pukul 13: 00 setelah selesai ibadah sholat dhuhur, kebetulan rumah Bapak 

Gotro berdekatan dengan masjid, sehingga pengrajin yang berjamaah 

langsung menuju ke kediaman Bapak Gotro. Untuk komsumsinya Bapak 

Gotro bersedia menanggung biayanya tapi dengan jamuan seadanya dan 

sederhana. Hasil dari diskusi tersebut bila di lihat bejijong memiliki 

banyak akan aset dan peluang bagi para pengrajin untuk menunjang 

perekonomian, maka dari itu dari kesepakatan bersama bahwa diskusi itu 

memfokuskan pada pengembangan aset melalui para pengrajin Bejijong. 

berdasarkan apa yang di inginkan atau di harapkan masyarakat 

selama ini. Masyarakat di ajak berdiskusi mengenai sesuatu yang bisa di 

manfaatkan menjadi perkembangan ekonomi keluarganya atau bisa 

dikatakan asset-asset yang mereka miliki. Untuk menuju ke arah tersebut 

fasilitator harus bisa membangkitkan motivasi serta semangat masyarakat 

yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh pendamping 

kepada masyarakat untuk mengasa pikiran, keinginan, maupun harapan 
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terhadap apa yang mereka inginkan. Dan memberikan sesuatu yang baru 

yang tidak pernah mereka ketahui sebelumnya hal ini akan mengangkat 

semangat masyarakat untuk membuka ruang pikiran yang selama ini 

terkungkung dan membuka pikiran baru dengan asset yang sudah ada.  

Pendamping mengajak masyarakat membayangkan seandainya 

mereka bersedia  memanfaatkan aset-aset yang ada disekitar tempat 

mereka seperti museum dan juga makam islam Troloyo untuk perluasan 

pasar,  Masyarakat desa  bisa memanfaatkan aset tersebut untuk perluasan 

pasar yang bisa menghasilkan pendapatan ekonomi. Seperti misalkan 

pengunujung museum yang awalnya hanya jalan-jalan ketika melihat suatu 

kerajinan yang menarik dia tertarik kemudian membelinya 

Langkah ini dilakukan untuk mengajak dan mendorong masyarakat 

untuk menggunakan kemampuan, serta pengetahuan dalam membuat 

model kerajinan untuk dipasarkan ditempat-tempat wisata seperti museum 

dan makam Troloyo agar aset-aset bermanfaat secara optimal yang 

nantinya bisa berguna bagi masa depan mereka. Masyarakat harus 

menyadari bahwa asset-asset yang mereka miliki sebenarnya memiliki 

peluang untuk keberlangsungan perekonomian rakyat. Sehingga mereka 

akan termotivasi untuk melakukan suatu perubahan untuk lebih  mandiri. 

Untuk mengajak masyarakat Modal pertama adalah contoh perilaku 

yang jelas keberhasilannya dan bisa menjadi kepercayaan bagi masyarakat. 

Pendekatan ini sangat penting dan perlu guna meyakinkan masyarakat 

untuk memberitahukan semua harapan-harapan atau mimpi-mimpi mereka 
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kepada pendamping. Selain itu, kepercayaan juga mampu meyakinkan 

masyarakat kepada pendamping akan maksud dan  tujuan, langkah-

langkah yang di diskusikan bersama dengan masyarakat. Apabila 

kepercayaan itu tidak ada dan terbentuk mustahil pendampingan yang 

dilakukan akan berjalan dengan lancar. 

  

 

 

 

 

Gambar 5.03 : FGD Dalam Memfokuskan Tujuan 

Ketua karangtaruna kerajinan kuningan yaitu bapak Gotro 

mengajak warga pengrajin berkumpul untuk melancarkan sebuah 

keinginan dari skill yang mereka miliki dengan Forum Group Discussion 

(FGD). Dalam diskusi tersebut tidak semua pengrajin memiliki pemikiran 

dan kemauan yang sama yang sama, tapi berbeda dengan bapak Sutarno 

yang melihat kesempatan ini sebagai peluang untuk memperluas pangsa 

pasar untuk kerajinan dari Bejijong, karena selama ini para pengrajin 

belum memanfaatkan aset-aset yang ada. Berikut ungkapannya:  

“kulo setuju menawi memang niku tujuane damel perluasan pasar, 

soale niku kesempatan dan peluang bagi pengrajin niki seng mesti 

dicoba kaleh dilakoni, nek seumpomo mboten dicoba mosok ngge 

ngerti hasile, kulo secara pribadi setuju”. (artinya) “ Saya setuju 
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kalau memang itu tujuannya untuk perluasan pasar, karena itu 

kesempatan dan peluang bagi pengrajin yang harus dicoba dan 

dilakukan, kalau seandaianya tidak dicoba maka tidak tau hasilnya, 

saya secara pribadi setuju”.
8
   

Ketika dilakukan diskusi tersebut bapak Gotro yang sebagai ketua 

karangtaruna kerajinan menjelaskan bahwasanya akan mengajukan 

perizinan dalam bentuk kerjasama dengan pihak museum untuk dapat 

memberikan ruang bagi para pengrajin sebagai pasar baru bagi produk-

produk kerajinan yang dihasilkan. Setelah kerjasama dengan pihak 

museum lancar dan berjalan sesuai prosedur maka pandangan berikutnya 

adalah kerjasama dengan pihak-pihak yang bersangkutan dengan makam 

islam Troloyo, akan tetapi membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk 

melanjutkan membuka pangsa pasar baru. 

Dalam  diskusi tersebut bahwa impian untuk menemukan kejayaan 

di masa lampau sudah menemukan jalan keluarnya meskipun belum tahu 

bagaimana yang terjadi setelah dilakukan, bapak Gotro optimis dapat 

menemukan jalan keluar meskipun tidak bisa kembali ke kejayaan seperti 

dimasa lalu. 

E. Merencanakan Kegiatan Masa Depan Bersama Masyarakat (Design) 

Pada proses discovery sebelumnya sangat berkaitan dengan proses 

perencanaan pendampingan bersama masyarakat, dalam tahapan  ini 

proses pendampingan memerlukan unsur-unsur apa saja agar masyarakat 

bisa mewujudkan apa yang di inginkannya. Pertama terlebih dahulu 

                                                            
8 Ketika FGD dengan masyarakat, pada tanggal 5 Juni 2016 untuk Perluasan Pangsa Baru 
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melakukan mobilisasi asset yang ada. Pada tahap dream proses 

penyadaran kepada masyarakat yang berdampak pada perubahan pradigma 

masyarakat terhadap masa yang akan di jalani dan masa depan. Proses 

penyadaran dilakukan dengan cara memetakan asset dan potensi 

masyarakat yang didapat dari proses FGD bersama mereka. Proses ini 

dilakukan pada tanggal 17 juni 2016, proses ini dilakukan pada malam hari 

karena sudah memasuki bulan suci Ramadhan. Oleh sebab itu peneliti 

tidak dapat ikut hadir dalam bagian ini dikarenakan situasi dan kondisi 

cuaca. 

Hasil dari apa yang dirumuskan oleh masyarakat adalah masyarakat 

membuat kerajinan dengan bahan akrilik dan membuat pangsa pasar baru. 

Tujuan pangsa pasar para pengrajin adalah museum Trowulan, karena 

selain tempat tujuan wisata museum ini dirasa lebih mudah dijangkau dan 

dilakukan kerja sama. Bentuk kerjasamanya adalah para pengrajin 

membuat kerajinan yang sesuai permintaan dengan bentuk yang sudah di 

sediakan. Para pengrajin memiliki model dan corak masing-masing 

sehingga setiap kerajinan yang dibuat tidak ada yang sama. Apabila 

sewaktu-waktu museum memesan banyak kerajinan maka sistem gotong 

royong akan dilakukan oleh pengrajin tetapi tetap melalui intruksi dari 

ketua karangtaruna kerajinan yakni Bapak Groto. 

Fungsi pendamping sendiri sebagai pembuka jalan bagi masyarakat 

untuk lebih terbuka. Masyarakat selama ini belum memanfaatkan aset-aset 

yang terdapat di lingkungan mereka secara maksimal karena sifat yang 
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pasra dan apa adanya serta tidak adanya penggerak dalam mengeksplor 

semua aset yang bisa menjadi peluang kedepanya , maka semua peluang 

itu terbuang sia-sia. Jika sifat tersebut terus-menerus seperti itu maka bisa 

jadi aset-aset yang berada di lingungan itu dapat di manfaatkan oleh pihak 

lain yang mempunyai pandangan sama tentang pemanfaatan peluang. Hal 

ini Pendamping berusaha menjelaskan bahwa mereka sebenarnya 

berpeluang sangat besar karena diuntungkan dari segi tempat yang 

strategis untuk memanfaatkan akan asset dan potensinya. Dengan 

berjalannya proses ini, pendamping bersama pengrajin merencakan 

kegiatan bagaimana caranya menemukan solusi terhadap peluang yang 

ada. Sifat pasrah akan suatu keadaan harus segera dirubah sedikit demi 

sedikit yang berdampak positif bagi pengrajin sehingga pengrajin lebih 

optimal memamanfaatkan peluang yang sebenarnya sangat potensial 

apabila dilihat dari segi tempat dan skiil yang dimilki. 

Bapak Gotro disini sebagai karangtaruna kerajinan dan bapak 

Sutarno sebagai rekan  bapak Gotro dalam hal pengelolaan karangtaruna 

yang dirasa mampu menggerakkan para pengrajin lainya untuk lebih 

bergerak kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan asset dan potensi yang 

mereka miliki. Sebagai langkah awal untuk menjalankan rencana 

pendampingan, kemudian bapak Sutarno mengusulkan untuk bahan 

kerajinan tidak hanya terbuat dari kuninan melainkan dari akrilik tapi 

akrilik yang dimaksud bukan akrilik sejenis kaca akan tetapi akrilik yang 

lebih menyerupai lilin dan teksturnya lebih keras tidak dapat meleleh 
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kecuali dengan suhu tertentu, tujuanya agar tidak modelnya saja yang 

banyak melainkan bahan baku juga berbeda macamnya. Berikut kerajinan 

yang terbuat dari bahan akrilik. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 5.04: Pengrajin Mencoba Membuat Kerajinan dari Akrilik  

Bahwa setiap manusia memiliki potensi baik itu potensi fisik, 

sumber daya manusia, sosial, maupun ekonomi. Setiap manusia mampu 

memberikan kontribusi terhadap setiap kegiatan-kegiatan yang didasarkan 

pada partisipasi masyarakat, karena pendampingan ini dimaksudkan untuk 

kesejahteraan dan kemandirian serta penyadaran terhadap masyarakat itu 

sendiri. 

Setelah dibuat perencanaan tersebut masyarakat dapat merubah 

meanset  betapa penting dan bermanfaatnya segala sesuatu yang ada di 
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lingkungan sekitar mereka. potensi-potensi yang ada juga dapat 

memberdayakan mereka menjadi pengrajin yang lebih kreatif dalam 

pembuatanya dan juga jeli dalam melihat peluang yang ada. 

Adapun jenis bahan bakunya yang akan di buat sebagai kerajinan 

dibawah ini: 

Tabel 5.01 :  Harga Kerajinan 

No Nama bahan Harga jual (ukuran kecil 

untuk aksesoris 4-5 cm) 

1 Kuningan  15,000 

2 Akrilik (yang 

menyerupai lilin) 

7000-10,000 

Sumber: Wawancara dengan Bapak Sutarno, 21 Juni 2016, pukul 09:43 

Dari tabel di atas sudah tercantum bahan yang akan dibuat sebagai 

bahan baku kerajinan, akan tetapi untuk jenis kuningan ada 3 macam 

kualitas yaitu kualitas jelek, kualitas sedang, dan kualitas baik. Namun 

yang biasa digunakan oleh pengrajin untuk aksesoris adalah kualitas yang 

sedang karena harganya yang tidak terlalu mahal dan hasilnya nanti sudah 

cukup baik, kalau yang akrilik cuma satu jenis saja yang digunakan oleh 

pengrajin. Berikut tabel harga bahan baku:  

Tabel 5.02:  Jenis Bahan yang Digunakan 

No Nama bahan baku Harga /kg 

1 Kunigan kualitas baik 70,000 

2 Kuningan kualitas sedang 43,000 

3 Kuningan kualitas jelek 30,000 

4 Akrilik 22,000 

Sumber: Wawancara dengan Bapak Sutarno, 21 Juni 2016, pukul 09:43 
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Para pengrajin untuk membeli bahan bakunya sudah ada sendiri 

pengepul kuningan di tetangga desa, untuk yang akrilik mereka para 

pengrajin membelinya di daerah Surabaya karena sebelumnya sudah ada 

teman atau kenalan yang menjual akrilik tersebut. 

F. Membentuk Kekuatan Bersama Komunitas Pengrajin (Define)  

Menentukan langkah selanjutnya setelah dari proses dream 

(keinginan) dan design (perencanaan). Proses ini dilakukan pada Tanggal. 

26 juni 2016 agar proses pendampingan ini dilakukan secara bertahap agar 

pendampingan dalam  pemanfaatan aset dan peluang berjalan dengan baik.  

Untuk menentukan tercapainya sebuah keinginan masyarakat 

dalam  pemanfaatan aset. Bapak Gotro bersama fasilitator mendata nama –

nama pengrajin yang aktif dan menghadiri pertemuan sebagai tindak lanjut 

dari perencanaan yang sudah di rancang sebelumnya hal ini dilakukan 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat melalui skiil dan peluang yang 

terdapat di tempat tersebut. 

Tabel 5.03 : Daftar Nama Pengrajin Aktif 

No Nama Umur RT 

1 Bpk Gotro 45 RT 05 

2 Bpk Sutarno 30 RT 08 

3 Bpk Yulianto 29 RT 09 

4 Bpk Miskan 35 RT 02 

5 Bpk Mustani 31 RT 10 

6 Bpk Rokhim 42 RT 08 

7 Bpk Abdullah 37 RT 12 

8 Bpk Zainuri 29 RT 03 
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9 Bpk Roji 30 RT 09 

10 Bpk Safii 31 RT 06 

11 Bpk. Ahmad 37 RT 07 

12 H. Sobari 56 RT 13 

13 Bpk Agus 47 RT 01 

14 H Sueb 49 RT 14 

15 H. Rudi 52 RT 12 

16 Bpk Mahkrus 40 RT 11 

17 H. Rusdi 47 RT 11 

Dari Tabel di atas menunjukkan bahwa ada beberapa nama-nama 

dari pegrajin yang aktif dalam kegiatan partisipasi untuk penguatan 

ekonomi pada komunitas pengrajin kuningan di Desa Bejijong walaupun 

belum semuanya dari masyarakat Bejijong yang berprofesi sebagai 

pengrajin tidak masalah karena memang ini sifatnya merintis pangsa pasar 

baru untuk menampung hasil dari kerajinan di Bejijjong. 

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa, luas wilayah 

Desa Bejijong  yang terbagi menjadi 2 wilayah yang biasa disebut dengan 

Dusun, yaitu: Dusun Bejijong dan Dusun Kedungwulan. Dusun Bejijong 

terdiri dari 7 RT, yakni dari RT 01 sampai RT 07, sedangkan dusun 

Kedungwulan terdiri dari 7 RT juga, yakni RT 08 sampai RT 14.
9
 Desa 

Bejijong terdapat 14 RT dari keseluruhan wilayah kelurahan. Dari nama-

nama yang terdaftar ada 2 RT yang tidak ada yang mewakili yaitu RT 04 

dan RT 10. 

                                                            
9 Data administrasi Desa Bejijong 
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Dari nama-nama pengrajin yang terdaftar tersebut sebagai langkah 

awal menggalang kekuatan untuk tercapainya tujuan bersama yaitu 

penguatan ekonomi bagi para pengrajin kuningan di Bejijong.  

Bersamaan dengan proses itu juga masyarakat pengrajin yang di 

ketuai oleh Bapak Gotro melaukan pendekatan pendekatan terhadap pihak-

pihak museum yang mana sebagai sasaran pangsa pasar baru untuk 

kerajinan Bejijong. Dalam pendekatanya itu Bapak Gotro melalui salah 

satu pihak museum yang bernama Bapak Kholidun, yang mana beliau 

adalah teman dari Bapak Groto. Sehingga lebih mudah dalam melakukan 

kerjasama. Kerjasama ini dilakukan dengan sederhana tanpa ada surat 

tertulis karena kerjasama ini dinilai saling membantu dan saling 

menghargai serta membutuhkan 

 

 

 

 

 

Gambar 5.09 : Disahkanya Kerjasama dari Kedua Belah Pihak, Yaitu 

Pengrajin, Pihak Museum, Perangkat Desa 

 

Foto diatas merupakan pertemuan antara ketua karang taruna 

dengan perwakilan dari museum Majapahit Trowulan. Kegiatan prosesi 

tersebut dihadiri juga oleh para pengrajin dan para pengurus museum 
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Majapahit serta perangkat desa baik dari Desa Bejijong maupun Desa 

Trowulan dimana desa ini sebagai pemilik wilayah dari berdirinya 

Museum Majapahit tersebut. Kegiatan ini harus dilaksanakan sebagai 

bukti peresmian kerjasama telah disepakati. Ini langkah awal karena 

dengan adanya dukungan dari pihak museum serta pengrajin dan 

perangkat desa yang tujuanya diharapkan berdampak positif. Dan tak 

dipungkiri, acara yang diadakan dengan sederhana ini serta membutuhkan 

waktu sekitar 90 menit ini disambut positif dan baik dari semua kalangan 

yang berada di tempat. 

G.  Melaksanakan Aksi Bersama Pengrajin (Destiny)  

 Destiny adalah langkah dimana para pengrajin memastikan bahwa 

apa yang telah mereka rencanakan benar-benar dilaksanakan. Mimpi yang 

mereka inginkan akan terwujud tentang perluasan pangsa pasar dengan 

memanfaatkan aset-aset yang berada dilingkungan sekitar yaitu museum 

Majapahit dan makam islam Troloyo sebagai penguatan ekonomi bagi 

para pengrajin kuningan Bejijong. Memang banyak orang yang 

mengetahui tentang hasil kerajinan Bejijong penjualanya ke daerah luar 

jawa timur dianataranya adalah Bali dan Jakarta bahkan sampai keluar 

negeri, menurut pengrajin negara yang sering memesan adalah Amerika 

Serikat dan Australia untuk daerah Eropa adalah Jerman dan Prancis. 

Meski demikian situasi yang sebenarnya adalah dilapangan, bagi 

pengrajin yang biasanya dapat pesanan yang begitu banyak adalah 

pengrajin yang mempunyai modal besar juga dan pengalaman turun 
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temurun. Sedangkan perkiraan 20 tahun terakhir jumlah pengrajin semakin 

banyak sehingga persaingan semakin berat. Bagi pengrajin yang tidak 

begitu besar biasanya dapat pesanan dari daerah seperti Mojoagung, 

Jombang, Mojokerto dan sekitarnya. Terkadang pesanan sepi maka 

penghasilan para pengrajin berkurang, biasanya para pengrajin memilki 

pekerjaan sampingan seperti bertani, buruh tani, sopir truk dan lain-lain 

dan tidak sedikit juga para pengrajin yang menggantungkan hidupnya pada 

skill yang dimiliki sebagai pengrajin. 

Setelah adanya kerjasama di antara para pengrajin dengan pihak 

museum diharapkan terbukanya pasar yang bisa menampung hasil dari 

kerajinan masyarakat Bejijong terlebih untuk membantu pengrajin yang 

notabennya modal kecil.  

 

 

 

 

Gambar 5.06 : Saat Pengrajin Membuat Cetakan 

Setelah kerjasama diresmikan tampak salah satu warga yang 

membuat cetakan sebagai bukti bahwa proses pendampingan yang di 

lakukan berjalan sesuai dengan rencana awal. Proses ini memastikan 

bahwa masyarakat memiliki kemauan yang besar untuk pemanfaatan aset 
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disekitar. Aksi yang pertama pengrajin membuat cetakan gunanya untuk 

mencetak kerajinan yang akan dibuat, karena bahan baku dari pembuatan 

kerajinan di Bejijong bersifat cair setelah dipanaskan, berbeda dengan 

kerajinan ukir yang bahannya justru keras dan ulet seperti kayu atau batu. 

Cetakan dilakukan secara bertahab mulai dari membuat cetakan 

terbuat dari lilin kemudian lilin dibungkus dengan tanah liat lalu 

kemudian tanah dibakar sampai mengeras dan siap di masukan cairan 

kuningan atau akrilik lalu dibiarkan mengeras dan cara untuk mengambil 

hasilnya adalah dengan cara  menghancurkan cetakan tanah itu. Dan 

hasilnya bisa dilihat di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Gambar : 11 : Kerajinan dari bahan akrilik 

Kerajinan diatas merupakan kerajinan yang terbuat dari bahan baku 

akrilik yang sudah jadi setelah dicoba oleh bapak Sutarno sehingga 

menambah koleksi kerajinan bejijong yang terkenal dengan bahan baku 

dari kuningan. Akan tetapi yang akan di distribusikan ke museum tidak 

hanya kerajinan dari bahan akrilik saja melainkan dari bahan kuningan 

juga bisa, semuanya itu  sesuai dengan permintaan dan kebutuhan.  
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Setelah di distribusikan ke museum Majapahit kemudian dikelola 

oleh pihak museum dan dijual kembali di dalam museum tersebut, tujuan 

konsumenya tidak lain adalah para pengunjung museum, karena jika hari 

libur banyak pengunjung yang mengunjungi museum ini terlebih jika 

musim libur panjang. Kebanyaka yang berlibur panjang adalah siswa 

sekolah untuk berekreasi serta edukasi tentang peninggalan sejarah 

kerajaan Majapahit.  

 

 

 

 

 

Gambar : 12 : Museum Majapahit 

Museum yang didirikan pada tahun 1987, yang fungsinya sebagai 

tempat penyimpanan benda-benda peninggalan Majapahit serta tempat 

wisata dan edukasi sejarah 

H. Monitoring dan Evaluasi Bersama 

       Evaluasi ini dilakukan pada tanggal 25 Juli 2016,  bertepatan 

dengan dibukanya kembali kegiatan Tahlil yang telah berhenti sementara 

waktu untuk menghormati bulan Ramadhan. Dalam kegiatan evaluasi 
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metodelogi Asset Bassed Community Development mulai dari Discovery 

hingga Destiny. Evaluasi ini dihadiri 10 orang dari daftar nama-nama aktif 

mengikuti partisipasi dan Pendamping sendiri.  

  Selama proses pendampingan peneliti sering mengalami kendala 

dari situasi dan kondisi baik cuaca maupn waktu serta keterbatasan diri 

dari peneliti itu sendiri. Keterbatasan peneliti didasari oleh waktu dan 

tenaga karena pada saat itu kegiatan masuk pada bulan suci Ramadhan 

sehingga mengatur waktu dan tenaga lebih dipertimbangkan lagi. 

Dari hasil monitoring  dan evaluasi tersebut terlihat bahwa 

masyarakat pengrajin Bejijong mengalami perubahan dalam pemanfaatan 

aset lokal, dan juga menambah seni kerajinanya dengan membuat 

kerajinan dari akrilik. 

Kegiatan berlangsung dengan baik, juga mendapat apresiasi sangat 

baik dikalangan pengrajin, jika di nilai maka mendapatkan nilai 7 dari 10 

tidak jelek untuk sebuah awal. 


